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ABSTRAK
Pariwisata berbasis komunitas berkembang sebagai pendekatan strategis dalam pembangunan
desa wisata, termasuk di Desa Bandasari, Kabupaten Bandung. Meskipun desa ini memiliki
potensi budaya dan kerajinan lokal yang kuat, pengembangannya masih terhambat oleh
partisipasi masyarakat yang rendah, dominasi satu atraksi wisata, serta kelembagaan lokal yang
belum optimal. Studi sebelumnya banyak menyoroti model Community-Based Tourism (CBT),
namun belum banyak yang mengeksplorasi integrasinya dengan pendekatan sociopreneurship
untuk memperkuat keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pengembangan
desa wisata berkelanjutan melalui sinergi kedua pendekatan tersebut. Metode yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
studi dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan kerangka SWOT untuk memahami
dinamika faktor internal dan eksternal. Temuan menunjukkan bahwa kesadaran kolektif
masyarakat terhadap desa wisata masih lemah, sementara inisiatif digitalisasi oleh Pokdarwis
menjadi indikator awal munculnya kewirausahaan sosial. Strategi yang dihasilkan meliputi
penguatan kapasitas SDM, pengembangan produk wisata berbasis nilai budaya dan
lingkungan, serta pembangunan tata kelola kolaboratif. Kebaruan dari penelitian ini terletak
pada rancangan model integratif antara CBT dan sociopreneurship dalam konteks desa wisata
Indonesia yang belum banyak diangkat dalam literatur. Kesimpulan penelitian
menggarisbawahi perlunya kebijakan pendampingan jangka panjang, serta perlunya penelitian
lanjutan untuk menilai dampak model ini terhadap ketahanan sosial dan ekologi destinasi.
Kata kunci: pariwisata berkelanjutan, community-based tourism, sociopreneurship, desa
wisata, wisata budaya

ABSTRACT
Community-based tourism has emerged as a strategic approach to rural tourism development,
including in Bandasari Tourism Village, Bandung Regency. Although the village holds strong
potential in local crafts and cultural assets, its development is hindered by limited community
participation, reliance on a single attraction, and underdeveloped institutional capacity.
Previous studies have widely discussed Community-Based Tourism (CBT), yet the integration
with sociopreneurship as a strategy to enhance sustainability remains underexplored. This
study aims to formulate a sustainable development strategy for the village through the synergy
of CBT and sociopreneurship. Employing a descriptive qualitative approach, data were
collected through in-depth interviews, participatory observation, and document analysis. The
SWOT framework was used to analyze internal and external factors shaping the village’s
tourism development. The findings indicate that collective awareness of tourism among local
residents is still weak, while digital initiatives by the tourism awareness group (Pokdarwis)
represent the early stage of community-based social entrepreneurship. The proposed strategy
includes capacity building, the development of culturally and ecologically grounded tourism
products, and the establishment of collaborative governance. The novelty of this research lies
in its integrative model of CBT and sociopreneurship within the context of Indonesian rural
tourism—an area rarely addressed in previous literature. The study concludes that long-term
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policy support and structured facilitation are essential, and future research should examine
the model’s impact on social resilience and ecological sustainability.
Keywords: sustainable tourism, community-based tourism, sociopreneurship, tourism village,

cultural tourism
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PENDAHULUAN
Pariwisata telah berkembang menjadi
salah  satu  sektor  strategis dalam

pembangunan global yang berkontribusi
besar terhadap pertumbuhan ekonomi,
transformasi ~ sosial, dan  peningkatan
kesejahteraan masyarakat, terutama di negara
berkembang termasuk Indonesia (Harini &
Morena, 2024; Haris et al., 2025; Mario et al.,
2025). Selain  menciptakan  lapangan
pekerjaan, sektor ini juga berperan sebagai
pengungkit pertumbuhan lintas sektor, baik di
kawasan perkotaan maupun perdesaan
(Abdurakhmanova &  Ahrorov, 2025;
Maziliauske, 2024). Dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan, pariwisata pun
kerap diposisikan tidak hanya sebagai
aktivitas rekreatif, tetapt juga sebagai
instrumen pembangunan  sosial-ekonomi
berbasis lokal (Haris et al., 2025; Surahman et
al., 2020; Violin et al., 2025).

Salah satu bentuk konkret dari
pendekatan tersebut adalah pengembangan
desa wisata, yang di Indonesia digunakan
sebagai salah satu strategi untuk mengurangi

kesenjangan pembangunan, memperluas
akses terhadap peluang ekonomi, serta
memperkuat konektivitas antar wilayah,

khususnya di daerah terpencil (Ingrassia et al.,
2023; Simorangkir et al., 2024). Model ini
juga sejalan dengan lima pilar utama
Sustainable  Development  Goals (SDGs)
yaitu, People, Planet, Prosperity, Peace,
Partnership (Correa-Mejia et al., 2024,
Mirdianingsih, 2023).

Dalam kerangka pengembangan desa
wisata, pendekatan Community-Based
Tourism (CBT) merupakan salah satu
kerangka konseptual yang cukup banyak
diadopsi. CBT menempatkan komunitas lokal
sebagai aktor utama dalam perencanaan,
pengelolaan, dan distribusi manfaat kegiatan

pariwisata (Agung et al., 2020; Junaid, 2024).
Selain mendukung pelestarian budaya dan
konservasi lingkungan, pendekatan ini juga
dinilai efektif  dalam memperkuat
kemandirian ekonomi masyarakat desa (Rona
etal., 2022; Wijaya et al., 2022; Kurniawan &
Made, 2023).

Seiring dengan meningkatnya
kompleksitas dalam pengelolaan destinasi
dan  kebutuhan  akan  keberlanjutan
multidimensi,  pendekatan = CBT  pun
berpotensi diperkuat melalui integrasi dengan
konsep sociopreneurship. Konsep ini
menekankan inovasi kewirausahaan berbasis
komunitas yang tidak hanya berorientasi pada
profit, tetapi juga pada dampak sosial dan
keberlanjutan budaya lokal (Chandra, 2022;
Putri et al., 2023). Dalam konteks desa wisata,
integrasi ini membuka peluang untuk
menghadirkan model pengelolaan yang lebih
adaptif, inklusif, dan transformatif.

Beberapa studi  telah  menyoroti
kontribusi  masing-masing  pendekatan.
Misalnya, (Agung et al., 2020) menekankan
pentingnya keterlibatan komunitas dalam
seluruh siklus pariwisata, meskipun belum
mengulas strategi ekonomi jangka panjang
secara komprehensif. Di sisi lain, (Putrietal.,
2023) mengangkat potensi sociopreneurship
dalam konteks agrowisata, namun masih
terbatas pada skala mikro dan belum
menyentuh aspek tata kelola destinasi.
Sementara itu, (Kurniawan & Parela, 2018)
meninjau  sociopreneurship sebagai  alat
penguatan sosial dalam kawasan perkotaan,
namun belum mengaitkannya dengan
karakteristik desa wisata yang memiliki
dinamika sosial-ekonomi berbeda.

Temuan-temuan dalam studi tersebut
mengindikasikan adanya potensi konseptual
untuk mengembangkan pendekatan terpadu
antara CBT dan sociopreneurship. Namun,
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sejauh yang teridentifikasi dalam literatur
yang dikaji, integrasi keduanya dalam
konteks pengelolaan desa wisata belum
banyak dielaborasi secara sistematis sebagai
kerangka strategis yang dapat menjawab
tantangan keberlanjutan secara kontekstual.
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya
pengembangan konseptual dan praktis yang
dapat merumuskan model pengelolaan desa
wisata secara lebih utuh, kontekstual, dan
berkelanjutan, terutama dengan menekankan
partisipasi komunitas dan inovasi sosial
berbasis nilai lokal.

Kebutuhan akan pendekatan ini
menjadi semakin relevan mengingat banyak
desa wisata di Indonesia yang tengah
menghadapi tantangan kompleks, seperti
minimnya diversifikasi atraksi, lemahnya
kapasitas kelembagaan, dan partisipasi
masyarakat yang masih terbatas (Kurniawan
& Made, 2023). Salah satu contoh kasus yang
mencerminkan persoalan ini adalah Desa
Wisata Bandasari di Kecamatan Cangkuang,
Kabupaten Bandung. Meskipun telah
ditetapkan sebagai desa wisata oleh
Pemerintah Kabupaten Bandung (Keputusan
Bupati Bandung, 2022), namun
pengembangannya cenderung stagnan akibat
ketergantungan pada satu atraksi utama, yaitu
kerajinan  gerabah. Sementara potensi
agrowisata, seni tradisional, dan wisata alam
yang mereka miliki, belum terintegrasi ke
dalam portofolio pengembangan wisata yang
menyeluruh. Kondisi ini  menegaskan
perlunya pendekatan pengelolaan yang lebih
adaptif, kolaboratif, dan berbasis komunitas.

Dengan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi keberlanjutan Desa Wisata Bandasari
melalui integrasi
pendekatan CBT dan sociopreneurship, guna
membentuk pemahaman yang utuh atas
potensi lokal, tantangan aktual, serta
perumusan strategi pengembangan yang
kontekstual dan aplikatif.

KAJIAN PUSTAKA
Pariwisata Berkelanjutan

Pariwisata berkelanjutan merupakan
konsep pengembangan pariwisata yang

bersifat kompleks dan multidimensional yang
menuntut pengelolaan sumber daya secara
terpadu, dengan menekankan keseimbangan
antara tiga aspek utama, yakni lingkungan,
sosial-budaya, dan ekonomi (Komalasari &
Herwangi, 2023; Martayadi et al., 2025).
Aspek lingkungan menyoroti pentingnya
penggunaan sumber daya alam secara efisien
dan upaya pelestarian ekosistem. Aspek
sosial-budaya menekankan pada pelestarian
identitas lokal, nilai-nilai tradisional, dan
penguatan interaksi lintas budaya. Sementara
aspek ekonomi berfokus pada pembangunan
sistem ekonomi yang tahan lama, berkeadilan,

dan  berkontribusi pada  pengurangan
kemiskinan (Baloch et al., 2023; Meitolo
Hulu, 2024).

Pada proses implementasinya,
pariwisata berkelanjutan mempunyai tujuan
menciptakan keseimbangan antara
pemenuhan  aspek  ekonomi,  upaya
perlindungan lingkungan, sekaligus

mempertahankan budaya lokal untuk generasi
mendatang (Dinata et al., 2024; Haris et al.,
2025; Widawski et al, 2023). Seiring
meningkatnya kompleksitas pengelolaan
destinasi, pendekatan  evaluatif  yang
menyeluruh  diperlukan, mencakup lima
dimensi utama yaitu dimensi spasial, yang

menilai distribusi  aktivitas wisata dan
dampaknya terhadap masyarakat serta
infrastruktur; dimensi tata kelola, yang

mencerminkan efektivitas lembaga dalam
pengelolaan destinasi; dimensi ekonomi,
yang mengukur kontribusi sektor pariwisata
terhadap pertumbuhan dan distribusi manfaat
ekonomi lokal; dimensi sosial, yang
mencerminkan persepsi dan keterlibatan
masyarakat terhadap dampak wisata dalam
kehidupan  sehari-hari;  serta  dimensi
lingkungan, yang mengevaluasi komitmen
terhadap pelestarian ekosistem dan kapasitas
daya dukung kawasan wisata (Fernandez-
Villaran et al., 2020). Penyederhanaan
indikator evaluasi menjadi penting agar
pengukuran keberlanjutan tetap efisien,
namun sejalan dengan standar global
(Komalasari & Herwangi, 2023).
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Desa Wisata

Desa wisata merupakan salah satu
bentuk nyata dari pariwisata berbasis
masyarakat, di mana warga lokal berperan
aktif dalam merencanakan, mengelola, dan
mengembangkan destinasi wisata (Iman &
Alam, 2024; Kurniawan & Made, 2023;
Suhaimi et al., 2024). Model ini bertujuan
meningkatkan ~ pendapatan =~ masyarakat
melalui pemanfaatan potensi lokal secara

berkelanjutan. Nilai utama dalam
pengembangan desa  wisata  meliputi
pengelolaan  berbasis  fasilitas  lokal,

peningkatan manfaat ekonomi komunitas,
pengembangan usaha skala kecil, keterlibatan
aktif masyarakat, serta penciptaan produk
wisata yang khas (Surahman et al., 2020;
Violin et al.,, 2025). Pengembangan desa
wisata memberikan dampak positif pada
berbagai aspek, termasuk lingkungan
(pelestarian lahan dan sumber air), sosial-
budaya (pelestarian tradisi dan regenerasi
budaya), spiritual (pelestarian tempat suci),
dan ekonomi (pembukaan lapangan kerja dan
peningkatan pendapatan) (Muriawan &

Nyoman, 2021; Roman et al., 2024
Widawski et al., 2023).
Community-Based Tourism

CBT hadir sebagai strategi untuk

mengelola pariwisata secara lebih partisipatif,
dengan menempatkan masyarakat sebagai
aktor utama dalam seluruh tahapan, mulai dari
perencanaan hingga pemanfaatan hasil (P. A.
Agung et al., 2020; Junaid, 2024; Satrya et al.,
2023). CBT bertujuan tidak hanya untuk
meningkatkan manfaat ekonomi, tetapi juga
untuk memperkuat pelestarian budaya dan
menjaga keberagaman sosial (Raharjo &
Wirahayu, 2025; Fang, 2025). Dalam
praktiknya, pengembangan CBT sendiri
memerlukan dua fase utama: tahap inisiasi
dan tahap keberlanjutan (Suhaimi et al.,
2024). Keberhasilan CBT sangat bergantung
pada adanya perencanaan  sistematis,
pelibatan masyarakat dalam pengambilan
keputusan, serta penguatan kapasitas lokal
untuk beradaptasi dengan dinamika sosial dan
teknologi (Azni & Alfitri, 2020; Ismail et al.,
2024).

Sociopreneurship

Sociopreneurship merupakan salah satu
bentuk inovasi sosial yang mengintegrasikan
misi sosial dan tujuan ekonomi dalam satu

kesatuan  (Chrismardani et al., 2024;
Kusumastuti et al, 2019). Pelaku
sociopreneurship berperan sebagai agen

perubahan yang menciptakan dampak sosial
jangka panjang melalui aktivitas bisnis yang
akuntabel dan berorientasi komunitas
(Evanthi & Azhar, 2023; Kurniawan &
Parela, 2018; Rahoyo et al., 2024). Dalam
konteks pariwisata, sociopreneurship dapat
memperkuat ekonomi berbasis komunitas
dengan mengintegrasikan nilai budaya lokal
ke dalam produk wisata, memperluas
distribusi manfaat ekonomi, dan memperkuat
fondasi sosial destinasi wisata (Kurniawan &
Parela, 2018; Putri et al., 2023; Singgalen et
al., 2020). Aktor-aktor seperti Pokdarwis,
komunitas pemandu wisata, perajin lokal, dan

pelaku UMKM dapat menjadi
sociopreneurship yang berperan sebagai
motor  penggerak dalam  membangun

ekosistem pariwisata yang inklusif dan
berkelanjutan (Chandra, 2022; Rahoyo et al.,
2024; Singgalen et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk mengkaji potensi,
tantangan, dan strategi pengembangan Desa
Wisata Bandasari melalui perspektif CBT dan
sociopreneurship. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggali secara mendalam
dinamika sosial, ekonomi, lingkungan, dan
kelembagaan yang berkembang di tingkat
komunitas, serta memungkinkan eksplorasi
atas makna dan praktik yang dikonstruksi
oleh para aktor lokal dalam konteks
pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat
(Meitolo Hulu, 2024; Putri et al., 2023).
Penelitian dilakukan di Desa Bandasari,
Kecamatan Cangkuang, Kabupaten Bandung,
yang secara administratif telah ditetapkan
sebagai desa wisata melalui Surat Keputusan
Bupati Bandung Nomor: 556/Kep.770-
Disbudpar/2022 pada tanggal 14 Desember
2022. Proses pengumpulan data lapangan
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dilaksanakan pada rentang waktu Maret
hingga Mei 2025.

’ mbar 1. Peta Wilayah Desa Baari
(Sumber: Google Earth, 2025)

Teknik pengumpulan data primer yang
digunakan meliputi wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi.
Wawancara dilaksanakan melalui purposive
sampling terhadap lima informan yang dipilih
berdasarkan keterlibatan mereka dalam
proses dan aktivitas kepariwisataan di Desa
Bandasari. Para informan terdiri atas
pengelola desa wisata, pelaku UMKM,
wisatawan yang pernah berkunjung, serta
warga masyarakat dari wilayah Kecamatan
Cangkuang yang memiliki pengetahuan dasar
terkait Desa Bandasari. Pemilihan informan
dengan latar belakang yang berbeda ini
bertujuan untuk menggali berbagai sudut
pandang yang beragam mengenai
pengelolaan, manfaat, dan tantangan
pengembangan desa wisata (Luetke Lanfer et
al., 2024; Martayadi et al., 2025; Salsabillah
& Dyah Kusumastuti, 2022).

Observasi partisipatif dilakukan untuk
mengamati interaksi sosial antara wisatawan
dan masyarakat lokal, dinamika aktivitas
produksi kerajinan gerabah sebagai potensi
unggulan desa, serta kondisi dan pemanfaatan
sarana-prasarana  pendukung  pariwisata
(Bangun & Adianto, 2024; Dalimunthe, 2023;
Putra et al., 2023). Studi dokumentasi
difokuskan pada penelaahan berbagai
dokumen administratif dan kelembagaan,
seperti profil desa wisata, laporan kegiatan,
berita daring, serta regulasi tingkat daerah
terkait pengembangan desa wisata (Adi
Kusuma, 2024). Untuk memastikan validitas
dan reliabilitas temuan, penelitian ini
menerapkan  triangulasi  sumber  dan
triangulasi teknik, guna membandingkan data

dari berbagai jenis teknik pengumpulan dan
beragam kategori informan (Alfansyur &
Miriyani, 2020; Kaveeta et al., 2022). Strategi
ini  dimaksudkan untuk = memperkuat
kedalaman dan ketepatan interpretasi atas
hasil temuan di lapangan.

Seluruh data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan SWOT
(Strengths,  Weaknesses, = Opportunities,
Threats). Pendekatan ini tidak hanya
digunakan sebagai alat diagnosis strategis
dalam pengelolaan destinasi, tetapi juga
sebagai  kerangka interpretatif  untuk
memahami relasi antara faktor internal dan
eksternal yang membentuk praktik dan
keberlanjutan pengembangan desa wisata
berbasis komunitas (Pratiti et al., 2025;
Yubdina et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk merumuskan strategi
pengembangan yang berkelanjutan, penelitian
ini mengkaji dinamika pengelolaan Desa
Wisata Bandasari dengan mengintegrasikan
pendekatan CBT dan sociopreneurship.
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman
holistik terhadap potensi lokal, kapasitas
kelembagaan, dan inovasi ekonomi sosial
(Agung et al., 2020; Kurniawan & Parela,
2018; Putri et al., 2023). Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi, untuk
kemudian dianalisis menggunakan kerangka
SWOT guna mengidentifikasi faktor internal
dan eksternal yang memengaruhi arah
pengembangan. Temuan ini menjadi dasar
perumusan strategi adaptif yang kontekstual

dan  berorientasi pada pemberdayaan
komunitas serta  keberlanjutan  jangka
panjang.

Analisis Faktor Internal dan Eksternal

1. Kekuatan (Strengths)
Desa Bandasari memiliki kekuatan
yang menjadi modal penting dalam
pengembangan pariwisata  berbasis
komunitas. Salah satu aset utamanya
adalah  kerajinan  gerabah, yang
diproduksi secara tradisional, sehingga
tidak hanya menarik secara estetika,
tetapi juga mencerminkan nilai historis
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dan keberlanjutan budaya lokal.
Kekuatan ini diperkuat oleh keterangan
wisatawan yang menyatakan, "Saya
sangat tertarik dengan kerajinan
gerabah di Desa Wisata Bandasari,
karena dibuat dan dikerjakan secara
alami tanpa tambahan bahan-bahan
kimia, sehingga hasilnya memuaskan.”
(Wisatawan, 8 April 2025).

Keterangan  tersebut  menegaskan
bahwa potensi produk kerajinan tidak
hanya bernilai estetis, tetapi juga
memenuhi kebutuhan wisatawan yang
mencari produk lokal otentik berbasis
prinsip keberlanjutan, yang sejalan juga
dengan  tren  wisata  berbasis
pengalaman dan wellness tourism yang
kian menguat (Pratiti et al\.\, 2025).

nibar 2. Proses Pembuatan Gerabah

Selain itu, kekayaan seni tradisional lain
seperti Tarawangsa, Angklung Buhun,
dan Pencak Silat semakin memperkaya
portofolio atraksi budaya yang dapat
ditawarkan kepada wisatawan. Dari
aspek  kelembagaan,  keberadaan
Pokdarwis yang aktif dan dukungan
pemerintah desa pun memperlihatkan
adanya fondasi organisasi yang solid
untuk mendukung prinsip CBT. Inisiatif
pembuatan website desa wisata oleh
Pokdarwis, memperlihatkan kesadaran
awal komunitas terhadap pentingnya
adaptasi  digital, sesuai  konsep
wirausaha sosial pariwisata
(Chrismardani et al., 2024; Haris et al.,
2025).

2.
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Kelemahan (Weaknesses)

Meskipun memiliki berbagai kekuatan,
pengembangan Desa Wisata Bandasari
masih menghadapi sejumlah kelemahan
yang perlu mendapatkan perhatian
serius. Ketergantungan yang tinggi
pada satu atraksi utama, yaitu kerajinan
gerabah, mengakibatkan terbatasnya
variasi pengalaman wisata yang dapat
ditawarkan.  Selain  itu, tingkat
partisipasi masyarakat dalam kegiatan
wisata juga belum merata. Hal ini
dikonfirmasi oleh salah satu pelaku
UMKM lokal, "Apresiasi
masyarakatnya itu belum maksimal,
belum semuanya mendukung. Soalnya
mereka  berpikir  keuntungan dari
adanya desa wisata ini hanya buat saya
yang punya usaha, sementara mereka
tidak mendapat keuntungan langsung."
(Pelaku  UMKM, 8 April 2025).
Fenomena ini memperjelas adanya
keterputusan sense of ownership di
tingkat komunitas, padahal keterlibatan
kolektif adalah fondasi utama dari
keberhasilan CBT (Agung et al., 2020,
Haris et al., 2025).

Potensi  lain  seperti  kesenian
Tarawangsa, Angklung Buhun, Pencak
Silat  atau  Agrowisata  belum
sepenuhnya termanfaatkan, padahal
dalam surat keputusan penetapan desa
wisata, hal ini menjadi potensi yang
diajukan. Temuan lapangan juga
menunjukkan bahwa sebagian warga
yang tinggal di Kecamatan Cangkuang
bahkan tidak mengetahui jika Bandasari
telah berstatus sebagai desa wisata,
meskipun mereka kerap berkunjung ke
wilayah tersebut. Hal ini tercermin dari
pernyataan salah satu
masyarakat: "Saya baru tahu kalau
Desa Bandasari ini sudah menjadi desa
wisata, padahal saya cukup sering
mengunjungi desa tersebut"
(Masyarakat, 8 April 2025).

Fenomena ini mencerminkan lemahnya
sosialisasi internal dan branding
destinasi, yang seharusnya menjadi
komponen kunci dalam pengembangan
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berbasis komunitas.
Keterbatasan  lain  yang  turut
menghambat ~ optimalisasi  potensi
adalah rendahnya kapasitas sumber
daya manusia dalam bidang
pengelolaan destinasi, kewirausahaan
komunitas, dan pemanfaatan teknologi
digital. Hambatan ini berdampak pada
terbatasnya inovasi produk wisata dan
kurangnya pengembangan pasar wisata
berbasis komunitas (Herdiana, 2019;
Perwira et al., 2024).

Peluang (Opportunities)

Walaupun dihadapkan pada berbagai
tantangan internal, Desa Bandasari juga
memiliki peluang strategis yang dapat
dimanfaatkan  untuk = mendorong
keberlanjutan pengembangan desa
wisata. Adanya tren wisata berbasis
pengalaman yang semakin berkembang
memberikan ruang bagi desa wisata ini
untuk mengembangkan aktivitas wisata
yang edukatif, partisipatif, dan berbasis
budaya lokal (Abrian et al., 2023; Fishio
et al., 2024).

wisata

T
—. e

e

Gambar 2. Pemandangan dari Desa Bandasari

Selain itu, terdapat peluang strategis
dalam membangun kolaborasi lintas
sektor antara pelaku kerajinan gerabah
dengan unit usaha lainnya, seperti kedai
kopi, serta pengembangan konsep
wisata alam yang memanfaatkan
potensi geologis Gunung Api Purba
Tanjaknangsi (Bronto et al.,, 2006).
Kolaborasi ini dapat membentuk rantai
nilai pariwisata yang mengintegrasikan
produk budaya, layanan wisata, dan
elemen geowisata dalam satu kesatuan
destinasi. Integrasi seperti ini tidak

bar 3. Kedai Kopi Lo

hanya memperluas cakupan atraksi,
tetapi juga membuka ruang bagi
pengembangan produk wisata inovatif
berbasis  sociopreneurship,  yang
menekankan nilai tambah ekonomi
sekaligus dampak sosial bagi komunitas
lokal (Putri et al., 2023).

2N Y

al di Desa Baﬂdasari

Lebih dari itu, keterlibatan generasi
muda, khususnya melalui organisasi

pemuda seperti Karang Taruna,
memainkan peran krusial dalam
mendorong transformasi digital
destinasi. Partisipasi mereka dalam

pengembangan konten digital dan
promosi kreatif tidak hanya akan
memperluas  jangkauan  informasi
pariwisata, tetapi juga memperkuat
daya saing desa wisata dalam
menghadapi dinamika teknologi serta
membangun kapasitas adaptif
komunitas terhadap tren digitalisasi
pariwisata.

Ancaman (Threats)

Dalam konteks eksternal, Desa Wisata
Bandasari pun menghadapi sejumlah
ancaman yang tidak bisa diabaikan.
Persaingan yang semakin ketat dengan

banyaknya desa wisata lain di
Kabupaten Bandung menuntut
Bandasari untuk terus memperkuat

diferensiasi produk dan keunggulan
daya saing. Lebih dari itu, minimnya
pendampingan lanjutan pasca
penetapan status desa wisata juga
menjadi salah satu tantangan serius,
sebagaimana disampaikan oleh
pengelola desa wisata: "Setelah Surat
Keputusan itu diberikan, kami sempat
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mendapatkan pelatihan dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Bandung, tapi itu pun hanya
diikuti oleh satu orang... kami secara
tidak langsung dituntut melakukan
pengembangan  secara  otodidak."
(Pokdarwis, 8 April 2025).

Temuan ini menunjukkan adanya policy
gap yang signifikan antara deklarasi
administratif berupa penetapan desa
wisata dengan dukungan
substantif yang  diperlukan  untuk
mendorong pengembangan destinasi
secara berkelanjutan. Kondisi ini
bertolak belakang dengan prinsip dasar
pembangunan pariwisata berkelanjutan,
yang mensyaratkan keterlibatan aktif
seluruh pemangku kepentingan pada
proses  perencanaan, pelaksanaan,
maupun monitoring program
pengembangan wisata (Iman & Alam,
2024; Reindrawati, 2023). Minimnya
pendampingan teknis dan kelembagaan
mengindikasikan bahwa
pengembangan desa wisata di Indonesia
masih bersifat seremonial dan belum
didukung oleh roadmap pendampingan
jangka panjang. Akibatnya, proses
pengembangan cenderung stagnan dan
berbasis inisiatif individu tanpa
koordinasi sistgmatis.

Gambar 4. Proses pembakaran Grabah

Selain itu, ancaman lingkungan dari
produksi gerabah dan tingginya
resistensi terhadap perubahan sosial di
kalangan masyarakat menjadi tantangan
lain dalam pengembangan desa wisata.
Hal ini mencerminkan lemahnya

sosialisasi internal dan kurangnya
komunikasi perubahan sosial yang
efektif. Padahal, keberhasilan destinasi
berbasis komunitas sangat bergantung
pada strategi komunikasi partisipatif
yang mampu membangun kesadaran
kolektif dan rasa memiliki terhadap
perubahan.
Formulasi SWOT Desa Wisata Bandasari
Berdasarkan hasil analisis terhadap
faktor-faktor internal dan eksternal, formulasi
strategi  pengembangan Desa  Wisata
Bandasari disusun menggunakan pendekatan
SWOT. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengintegrasikan kekuatan dan peluang yang

dimiliki  Desa  Bandasari,  sekaligus
mengantisipasi kelemahan dan ancaman yang
dihadapi  dalam  upaya  membangun

keberlanjutan berbasis komunitas.

Tabel 1. Matriks SWOT

Rumusan Strategi

Kriteria

Mengoptimalkan kekuatan budaya
lokal dan produk unggulan seperti
gerabah untuk menjawab peluang
tren wisata berbasis pengalaman,
melalui kolaborasi lintas sektor dan
penguatan  digitalisasi  berbasis
komunitas.

Mengatasi keterbatasan partisipasi
dan  kapasitas SDM  dengan
mendorong pelatihan terpadu serta
diversifikasi atraksi wisata berbasis
potensi lokal yang belum tergarap
secara optimal.

Memanfaatkan kelembagaan yang
sudah ada (pokdarwis) dan kekuatan
identitas budaya untuk memperkuat
diferensiasi destinasi dalam
menghadapi  persaingan dan
minimnya pendampingan.
Mengantisipasi resistensi sosial dan
stagnasi program dengan cara
melakukan penguatan komunikasi
partisipatif, membangun roadmap
pengembangan berbasis komunitas,
serta meningkatkan literasi kolektif
terhadap pentingnya desa wisata.

S-0

S-T

Berdasarkan formulasi strategi di atas,
penguatan keberlanjutan pengembangan Desa
Wisata Bandasari tidak dapat dilepaskan dari
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integrasi kerangka teoretis yang
mendasarinya. Dalam hal ini, pendekatan
CBT dan sociopreneurship  memiliki
implikasi penting terhadap arah kebijakan dan
pengembangan berbasis komunitas.
Integrasi CBT dan Sociopreneurship dalam
Pengelolaan Desa Wisata

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
pendekatan CBT memiliki relevansi yang
kuat sebagai kerangka strategis dalam
mendorong  keberlanjutan  desa  wisata
(Ashaab et al., 2024; Fishio et al., 2024;
Sukma et al., 2022). Namun demikian, prinsip
utama CBT seperti partisipasi  aktif
masyarakat, kontrol lokal atas proses
pariwisata, distribusi manfaat yang adil, dan
penguatan kapasitas lokal, belum sepenuhnya
terwujud di  Desa Wisata Bandasari.
Keterbatasan partisipasi masyarakat serta
rendahnya kesadaran kolektif terhadap status
desa sebagai destinasi wisata mencerminkan
lemahnya dimensi community empowerment
dan sense of ownership dalam praktik
pariwisata lokal. Oleh karena itu, diperlukan
revitalisasi komunikasi berbasis komunitas

dan penguatan literasi pariwisata,
sebagaimana penelitian (Reindrawati, 2023)
yang menggaris bawahi  pentingnya

mengatasi masalah partisipasi masyarakat
dalam pengembangan pariwisata di negara
berkembang.

Selain aspek partisipasi dan
pemberdayaan masyarakat, dimensi ekonomi
dari pariwisata komunitas juga menghadirkan
implikasi  penting melalui  pendekatan
sociopreneurship. Penelitian ni
mengonfirmasi jika konsep sociopreneurship
berpotensi menjadi mekanisme integratif
yang menyatukan nilai sosial, budaya, dan
ekonomi dalam tata kelola pariwisata berbasis
komunitas. Dalam konteks Desa Wisata
Bandasari, model wirausaha sosial mulai
terlihat melalui inisiatif digitalisasi yang
dilakukan oleh Pokdarwis dengan membuat
website desa wisata. Inisiatif ini dapat
dipahami sebagai early-stage community-
based social enterprise (Olmedo et al., 2019)
yang bertumpu pada inovasi lokal dan
dorongan komunitas. Pendekatan ini pun
selaras dengan konsep hybrid value creation

(Chenetal., 2021; Vazquez et al., 2021), yang
menekankan bahwa usaha pariwisata tidak
hanya berorientasi pada keuntungan finansial,
tetapi juga memperkuat struktur sosial serta
menjaga nilai-nilai  budaya masyarakat
setempat.

Lebih lanjut, pembentukan rantai nilai
pariwisata  berbasis  komunitas  yang
melibatkan kolaborasi antara pelaku kerajinan
gerabah, sektor usaha lain, dan organisasi
pemuda, mencerminkan peluang untuk
membangun ekosistem pariwisata yang
berkelanjutan secara ekonomi dan sosial.
Implikasi ini sejalan dengan kerangka triple
bottom line sustainability (Nogueira et al.,
2023), di mana pembangunan destinasi wisata
tidak hanya dilihat dari keuntungan ekonomi,
tetapi juga keberlanjutan sosial-budaya dan
lingkungan. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini  mendorong  penguatan  kapasitas
kelembagaan komunitas dan pemetaan
potensi intersektor yang lebih terintegrasi
sebagai bagian dari strategi keberlanjutan
jangka panjang.

SOSIAL

PENGEMBANGAN
“ DESA WISATA “
BANDASARI

o

LINGKUNGAN

EKONOMI
KELEMBAGAAN

Ny d

Gambar 5. Model Integratif Berbasis CBT dan
Sociopreneurship

Dengan demikian, integrasi CBT dan
sociopreneurship tidak hanya memberikan
arah pengembangan yang partisipatif dan
berkeadilan sosial, tetapi juga memperluas
basis inovasi lokal dalam membangun model
desa wisata berkelanjutan. Pendekatan ini
memerlukan  dukungan kebijakan dan
pendampingan  jangka panjang  yang
terstruktur, agar transformasi komunitas tidak
berhenti pada inisiatif individu, tetapi tumbuh
sebagai praktik kolektif yang berkelanjutan.
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Temuan ini berkontribusi dalam memperkaya
literatur dengan memberikan gambaran
penting mengenai dinamika penguatan
komunitas desa wisata melalui pendekatan
campuran yang mengintegrasikan partisipasi
masyarakat dan kewirausahaan sosial dalam
konteks Indonesia.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Penelitian ini menyimpulkan bahwa

pengembangan Desa Wisata Bandasari masih

menghadapi tantangan keberlanjutan,
terutama karena ketergantungannya pada satu
atraksi dan rendahnya partisipasi kolektif.

Meski demikian, terdapat peluang strategis

berupa kolaborasi pelaku lokal, keterlibatan

generasi muda, serta potensi inovasi berbasis
kearifan lokal. Integrasi antara CBT dan
sociopreneurship menawarkan
pengembangan yang partisipatif dan inklusif.

CBT dapat memperkuat keterlibatan

masyarakat lokal, sedangkan

sociopreneurship mendorong inovasi
ekonomi yang berakar pada nilai sosial dan
budaya.

Empat strategi prioritas yang penulis
rekomendasikan meliputi:

1. Penguatan kapasitas komunitas, melalui
pelatihan dan pembentukan koperasi
desa untuk tata kelola yang kolektif dan
adil;

2. Revitalisasi komunikasi internal, guna
memperkuat kolaborasi dan tata kelola
partisipatif;

3. Inovasi produk berbasis budaya lokal,
seperti  workshop  gerabah, seni
tradisional, dan homestay
berkonsep eco-sociopreneur;

4.  Penerapan green-
sociopreneurship untuk meningkatkan
keberlanjutan melalui efisiensi sumber
daya dan pendekatan “zero-waste”.
Penelitian lanjutan disarankan untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang

dari integrasi CBT
dan sociopreneurship, efektivitas
koperasi desa, serta daya dukung

ekologis destinasi, guna memastikan
pengembangan yang inklusif dan
berkelanjutan.
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